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ABSTRAK

PERANCANGAN KAWASAN WISATA PANTAI DELEGAN DENGAN
PENDEKATAN EKOLOGI ARSITEKTUR

Kota Gresik merupakan salah satu wilayah yang terletak di sebelah Barat
dari Kota Surabaya, kota ini juga dikenal dengan sebutan Kota Industri.
Disamping itu, Kota Gresik juga merupakan wilayah yang memiliki sebuah
potensi daya tarik obyek wisata. Salah satunya adalah Wisata Pantai Dalegan.
Pengembangan obyek Wisata Pantai Dalegan didasarkan pada beberapa faktor,
yaitu kerusakan ekosistem laut dan lingkungan sekitarnya, rusaknya ekosistem
laut dan lingkungan sekitarnya ini disebabkan karena banyaknya sampah yang
berserakan di kawasan wisata pantai Dalegan akibat aktivitas masyarakat dari
balai pelelangan ikan. Oleh sebab itu, solusi yang digunakan untuk memulihkan
ekosistem laut dan lingkungan sekitarnya ialah melakukan perancangan dengan
menggunakan metode pengumpulan dan pengolahan data, sehingga dapat
terbentuk sebuah konsep rancangan kawasan wisata pantai Dalegan yang berbasis
ekologi arsitektur. Hal ini dilakukan bertujuan untuk mengurangi kerusakan
lingkungan, yaitu dengan cara mengoptimalkan pemanfaatan potensi dan sumber
daya alam sekitarnya. Dalam perancangan kawasan wisata pantai Dalegan di
dalamnya menerapkan sebuah pendekatan ekologi dan nilai-nilai keislaman untuk
menciptakan suatu desain yang ramah lingkungan yang berlandaskan nilai-nilai
keislaman pula. Penerapan hasil konsep ekologi arsitektur di kawasan wisata
pantai Dalegan meliputi beberapa aspek, antara lain: Penerapan program rekreasi
yang menitikberatkan kegiatan kuliner dan memanfaatkan kreativitas masyarakat
sekitar untuk dijadikan sebagai motor penggerak wisata. Penerapan pada tapak
yang menghasilkan sebuah penataan kawasan wisata pantai Dalegan yang
harmonis dan selaras dengan lingkungan sekitarnya. Penerapan pada bangunan
menghasilkan bentuk bangunan yang ramah lingkungan, yang dapat di mulai dari
penggunaan material dan sistem utilitasnya. Dan penerapan pada ruang juga

mampu mewujudkan suasana yang nyaman, sejuk, dan menyatu dengan alam.

Kata Kunci: Wisata Pantai Dalegan, Ekologi Arsitektur, Material Lokal Bambu



ABSTRACT

DESIGN OF DELEGAN BEACH TOURISM AREA USING
ARCHITECTURE ECOLOGICAL APPROACH

Gresik City is one of the areas located west of Surabaya City, this city is
also known as the Industrial City. Besides that, Gresik City is also an area that has
a potential tourist attraction. One of them is Dalegan Beach Tourism. The
development of the Dalegan Beach Tourism object is based on several factors,
namely damage to the marine ecosystem and the surrounding environment. The
damage to the marine ecosystem and the surrounding environment is due to the
large amount of garbage scattered in the Dalegan Beach Tourism area due to
community activities from the fish auction center. Therefore, the solution used to
restore the marine ecosystem and the surrounding environment is to design it
using data collection and processing methods, so that a design concept for the
Dalegan Beach Tourism area based on architectural ecology can be formed. This
Is done with the aim of reducing environmental damage, namely by optimizing
the utilization of the potential and natural resources around it. In designing the
Dalegan Beach Tourism area, it applies an ecological approach and Islamic values
to create an environmentally friendly design which is based on Islamic values as
well. The application of the concept of ecological architecture in the Dalegan
Beach Tourism area includes several aspects, including: Application of
recreational programs that emphasize culinary activities and utilize the creativity
of the surrounding community to serve as a driving force for tourism. Application
to the site which results in a harmonious arrangement of the Dalegan Beach
Tourism area and in harmony with the surrounding environment. Application to
buildings results in environmentally friendly building forms, which can be started
from the use of materials and utility systems. The application to space is also able

to create a comfortable, cool, and one with nature atmosphere.

Keywords: Dalegan Beach Tourism, Architectural Ecology, Bamboo Local

Material
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi saat ini dapat dirasakan bahwa sektor kegiatan pariwisata
menjadi peranan dalam menunjang pembangunan nasional yang terus meningkat.
Sebab pariwisata merupakan salah satu sektor sumber pendapatan devisa bagi
setiap negara, khususnya di Indonesia. Saat ini Indonesia sebagai negara
berkembang yang akan terus mempromosikan berbagai macam jenis kekayaan
alam di dalamnya guna menarik pandangan wisatawan negara-negara lain. Bentuk
promosi yang dilakukan adalah dengan menjual keragaman wisata dan budaya
yang dimiliki Indonesia, hal inilah akan menjadikan dampak positif terhadap
meningkatnya wisatawan dari mancanegara yang berkunjung ke Indonesia
(Jayudi, 2015).

Bentuk keragaman budaya dan wisata yang dimiliki Indonesia sangatlah
melimpah, oleh karena itu pariwisata di Indonesia memiliki peran yang sangat
besar pada setiap daerah yang berpotensi tinggi. Sebab hal ini dapat meningkatkan
kualitas lingkungan alam yang tersedia di dalamnya dan mengangkat segi
ekonomi di daerah tersebut. Salah satu daerah yang memilih potensi dan daya
tarik objek wisata adalah Kabupaten Gresik.

Kabupaten Gresik merupakan salah satu wilayah yang ada di propinsi Jawa
Timur yang terletak di sebalah Barat Laut Kota Surabaya. Kabupaten Gresik
selalu dikenal dengan sebutan kota industri yang padat dengan adanya pabrik-
pabrik, namun hal itu tidak menutup kemungkinan bahwa Gresik juga memiliki
berbagai macam jenis sumber kekayaan alam dan budayanya yang dapat di
jadikan sebagai potensi wisata untuk meningkatkan pembangunan wilayah Gresik
menjadi lebih baik di masa yang akan datang (PERDA Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Gresik, 2017). Adapun obyek dan daya tarik wisata yang
menjadikan daya tarik minat masyarakat di wilayah Gresik sebagai potensi untuk
dikembangkan, hal ini berdasarkan urutan objek wisata yang paling unggul dalam
segi pengunjung terbanyak antara lain, wisata religi yang meliputi ziarah
pemakaman wali-wali, wisata alam yang meliputi pantai dan wisata budaya yang

meliputi situs dari jaman purbakala berupa Goa dan petilasan (Bahar, 2016).
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Seiring dengan perkembangan zaman Kabupaten Gresik mulai berkembang
pesat. Salah satunya pada sektor wisata alamnya yang ada di Kecamatan Panceng
biasanya dikenal dengan sebutan Pantai wisata Delegan atau Pantai Pasir Putih.
Hal ini dinyatakan dalam (Laporan Kinerja Instasi Pemerintah Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kabupaten Gresik, Tentang Pengukuran Capaian Perjanjian
Kinerja Tahun 2017)*“ meninjau dari banyaknya wisatawan yang berkunjung ke
Gresik cenderung semakin meningkat setiap tahunnya, hal ini berdasarkan sasaran
target yang di kelompokkan menjadi dua jenis wisatawan yaitu indikator Kinerja
persentase kunjungan wisata Mancanegara yang memiliki target 44 persen dengan
capaian realisasi 99 persen dan persentase kunjungan wisata dalam Negeri
memiliki target 3 persen dengan capaian realisasi 9 persen”.

Dari adanya uraian penjelasan persentase pengunjung tersebut, obyek wisata
alam yang ada di Delegan inilah yang menjadi salah satu favorit wisatawan setiap
berkunjung ke Gresik, namun fasilitas penunjangnya masih banyak yang kurang
lengkap. Oleh karena itu obyek wisata ini dianggap penting oleh Dinas Kabupaten
Gresik untuk dikembangkan lagi sarana dan prasarananya sehingga dapat
menambah daya tarik minat wisatawan untuk berkunjung dan dapat dijadikan
sebagai wisata alam yang menarik di Gresik.

Persoalan lain yang terjadi adalah kondisi eksisting kawasan pantai yang
kurang diperhatikan sehingga menyebabkan ekosistem laut banyak yang punah,
karena letak pantai ini berdekatan dengan tempat pelelangan ikan (TPI) sehingga
sangat rentan terhadap pencemaran lingkungan yang dihasilkan seperti limbah
sampah, akibatnya dapat mempengaruhi kualitas warna air dan pertumbuhan
ekosistem laut lainnya. Dengan adanya hal ini, dapat meninjau dari (Keputusan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, 2019 tentang
pengusahaan pariwisata alam di suaka margasatwa, taman nasional, taman hutan
raya dan wisata alam) yaitu “dalam merancang bangunan sarana wisata alam
diharuskan untuk ramah lingkungan, hemat energi dan diutamakan menggunakan
bahan-bahan dari daerah lokal supaya tidak merusak kelestarian lingkungan
setempat”.

Selain diakibatkan oleh faktor ekternal, persoalan lain juga ditimbulkan akibat

faktor internal sendiri, yaitu dari kegiatan aktifitas wisatawan saat berada di
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lokasi. Dalam kegiatan aktivitas pengunjung secara tidak langsung selalu
menimbulkan kerusakan pada lingkungan, seperti munculnya limbah sampah, dan
lain-lain. Hal ini dapat menjadi salah satu pendorong terjadinya kerusakan pada
kawasan lingkungan wisata. Oleh karena itu pengembangan kawasan wisata
pantai Delegan perlu diarahkan pada pengembangan yang berkelanjutan yaitu
dengan memakai pendekatan desain ekologi arsitektur untuk menjaga kelestarian
lingkungannya dan mencegah pengunjung dalam membuat kerusakan di kawasan
wisata.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka harus memperhatikan dari beberapa segi
aspek ekologi secara umum dalam mendesain untuk tetap menjaga keberlanjutan
dalam mewujudkansuatu kawasan yang ramah lingkungan serta memperhatikan
spesifikasi desain berdasarkan posisi peletakannya, mulai dari kondisi iklim,
udara, penataan orientasi massa bangunan, sampai pada pemilihan bahan material.
Sehingga diharapkan mampu mencegah atau meminimalisir kerusakan alam
disekitarnya dan juga untuk memperkuat suatu karakter khas yang terdapat pada

daerah Desa Delegan.

1.2 Rumusan Masalah dan Tujuan Perancangan
Dengan adanya potensi yang terdapat pada daerah Kecamatan Panceng
tepatnya di Desa Delegan yang belum sepenuhnya di kembangkan dan terdapat
pula permasalahan yang masih belum maksimal dalam memperhatikannya,
sehingga banyak pula ekosistem laut yang punah disebabkan oleh limbah sampah.
Akibatnya dapat mengurangi kondisi kualitas pantai dan merusak kelestarian
lingkungan disekitarnya.
A. Rumusan Masalah
Bagaimana merancang kawasan wisata pantai Delegan dengan
menggunakan pendekatan Ekologi Arsitektur?
B. Tujuan Perancangan
Menjadikan rancangan kawasan wisata pantai Delegan dengan
mengoptimalkan pemanfaatan potensi dan sumber daya alam tanpa

merusak ekosistem laut dan elemen alam yang ada di sekitarnya.
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1.3 Batasan Perancangan
Batasan perancangan pada kawasan wisata pantai Delegan meliputi beberapa
batasan desain yang difungsikan sebagai penunjang terbangunnya kegiatan
pariwisata. Berikut adalah batasan perancangan ruang lingkup adalah:
A. Ruang lingkup wilayah
Kawasan wisata Pantai Pasir Putih yang berlokasi di Desa Delegan,
Kecamatan Panceng, Gresik.
B. Ruang lingkup batasan lahan
Ukuran lahan yang di akan dirancang dengan estimasi 2,5 Hektar.
C. Ruang lingkup pendekatan
Pendekatan yang di gunakan adalah pendekatan Ekologi
Arsitektur.
D. Ruang lingkup fungsi kegiatan
Zona fungsi kegiatan pada kawasan wisata pantai Delegan adalah

fungsi wisata.
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BAB |1

TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN
2.1 Tinjauan Pemilihan Objek

Objek perancangan kawasan pantai Delegan di pilih sebab lokasi ini memiliki
beberapa kelebihan yang dapat berpengaruh terhadap keberlangsungan adanya
kegiatan wisata pantai tersebut, hal ini berdasarkan pada PERDA Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Gresik 2017, antara lain: merupakan salah
satu kawasan wisata alam yang memiliki jumlah pengunjung meningkat setiap
tahunnya, merupakan sektor wisata penting untuk di kembangkan sebagai bentuk
peningkatan pembangunan wilayah Gresik menjadi lebih baik, dan ditinjau dari
banyaknya pengunjung kawasan wisata alam ini adalah unggul ke dua setelah
wisata religi.

Dengan adanya beberapa alasan diatas sehingga sangat diperlukan perhatian
dari pemerintah daerah untuk meningkatkan daya dukung perkembangan kawasan
wisata alam di Kabupaten Gresik. Salah satunya dengan meningkatakan kualitas
pengelolaan destinasi wisata alam dan pengembangan ekonomi Kreatif (Laporan
Kinerja Instasi DISPARBUD, 2017).

Berkaitan dengan hal tersebut tinjauan objek ini akan difokuskan pada
elemen-elemen penting terkait objek yang dipilih dalam perancangan, seperti
pengertian objek, program aktifitas dan fasilitas wisata pantai.

A. Pengertian Wisata Pantai

Wisata pantai merupakan salah satu objek dan daya tarik wisata yang
erat kaitannya dengan aktivitas seperti berjemur matahari, berenang,
selancar, menikmati pemandangan hamparan laut, mengumpulkan kerang,
berperahu, ski air, berfoto, dan lain-lain (Jayudi, 2015). Dalam
pengembangannya secara umum di perlukan aksesbilitas lokasi dan tempat
parkir yang memadai. Pada wilayah pantai tidak boleh terdapat bangunan
yang permanen, dan fasilitas yang terdapat di wisata pantai pada umumnya
adalah tempat bilas, area makan, MCK, dan tempat penitipan barang.

Dengan adanya hal tersebut, sehingga perlu diperhatikan terkait
peletakan bangunan di tepi pantai yaitu dengan memperhatikan sebagai
berikut:
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1. Garis sepadan pantai

Memiliki garis sepadan pantai minimum 100 meter dari titik

pasang tertinggi ke arah daratan, hal ini dilakukan sebagai bentuk

keamanan ketika air laut pasang tidak mengenai bangunan.

2. Bangunan yang terbangun

Memiliki ketinggian bangunan maksimal 15 meter, dan orientasi

bangunan menghadap ke arah pantai dengan mempertimbangkan

penataan massa bangunan terhadap cahaya matahari dan angin laut
(Jayudi, 2015).
B. Fasilitas dan Penentuan Kapasitas Kawasan Wisata Pantai

Berdasarkan hasil survey di pantai Delegan dan pantai sendiki, serta

hasil dari literatur (Wahyu, 2018), bahwa pada kawasan pantai memiliki

beberapa fungsi kebutuhan utama yang nantinya akan berkaitan dengan

penataan zonasi dan sirkulasi. Berikut fungsi kebutuhannya:

1. Fungsi utama: Yang terdiri dari area atraksi wisata, area kuliner dan

fasilitasnya.

2. Fungsi penunjang: Yang terdiri dari area parkir, area pertokoan, area

ibadah.

Fungsi servis: Yang terdiri dari area utilitas dan kamar mandi

4. Fungsi pengelola: Yang terdiri dari area pengelola dan fasilitasnya.

Dalam menentukan kapasitas kebutuhan ruang bangunan di kawasan

pantai Delegan didasari dengan jumlah prosentase aktivitas penggunanya.

Berikut pengelompokan fungsi kebutuhan dan prosentase makro dapat
dilihat pada tabel 2.1

Tabel 2. 1 Pengelompokan Fungsi Kebutuhan dan Prosentase Makro

Rekreasi

Fungsi Jenis fasilitas | Prosentase Keterangan
Kebutuhan
Fungsi  utama | Area berkemah 50% Ketentuan

berdasarkan hasil

survey.
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Fungsi Jenis fasilitas | Prosentase Keterangan
Kebutuhan
Area atraksi air Ketentuan
Fungsi  utama : berdasarkan studi
) Pusat kuliner 50% )
Rekreasi litelatur.
Area playground
Gazebo Ketentuan
berdasarkan hasil
Pusat oleh-oleh
; survey.
Fungsi :
) Area parkir 30%
Penunjang
Mushollah
Tracking
Ruang pengelola Ketentuan
Fungsi dan ruang staff berdasarkan hasil
10% surve
Pengelola Area pembuatan i
pernak-pernik
Area utilitas Ketentuan
Servis 10% berdasarkan hasil
Toilet umum survey.

(Sumber: Hasil survey dan analisis literatur, 2020)

C. Program Aktivitas dan Fasilitas Wisata Pantai

Pada perencanaan wisata pantai ini memiliki beberapa macam
aktivitas dan fasilitas yang saling berkaitan satu sama lain, guna
menunjang kegiatan berwisata. Meninjau dari hasil prosentase kebutuhan
fungsi secara makro pada tabel 2.1 sehingga terbentuklah adanya aktivitas

dan fasilitas yang dapat dilihat pada tabel 2.2 berikut.
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Tabel 2. 2 Program Aktivitas dan Fasilitas

Fungsi/Jenis

_ Aktivitas Pengguna Fasilitas
Kegiatan
Kegiatan Wisatawan
Area berkemah
berkemah Berkemah
Kegiatan Wisatawan o
] _ Area atraksi air
permainan air orang dewasa
Kegiatan Semua
) ) Bangunan pusat
berkuliner pengunjung ]
i kuliner
makanan wisatawan
! ) Playground sebagai
Fungsi Wisatawan .
] : sarana bermain
Rekreasi Kegiatan anak-anak
] anak-anak
bermain dan i i
] Area tepi pantai
outbond Wisatawan )
sebagai sarana
orang dewasa
outbond
Kegiatan Gazebo
) ] Semua
menikmati )
. pengunjung i
keindahan ) Toilet
wisatawan
hamparan laut
) Semua
Kegiatan ]
_ pengunjung Mushollah
beribadah v
wisatawan
] Kegiatan Semua )
Fungsi ) ) Area parkir
_ memarkir pengunjung
Penunjang )
kendaraan wisatawan
) Semua
Kegiatan ) )
) pengunjung Toko cinderamata
berbelanja )
wisatawan
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Fungsi/Jenis o .
_ Aktivitas Pengguna Fasilitas
Kegiatan
Kegiatan berfoto
_ dan menikmati | Semua _
Fungsi ) ) Tracking
_ keindahan pengunjung
Penunjang ]
hamparan laut wisatawan
Toilet
Kegiatan Ruang tiket dan
_ Staff ) )
transaksi tiket informasi
Kegiatan Ruang peminjaman
peminjaman dan | Staff dan penitipan
penitipan barang barang
- Ruang
! pemimpin
Fungsi
pengelola
Pengelola _ -
Kegiatan - Pimpinan |- Ruang staff
mengelola dan | - Staff - Ruang rapat
perkantoran - Ruang
pertemuan
outdoor
- Ruang tamu
KM /WC
- Area utilitas air
- Area utilitas
: : : Staff .
Servis Kegiatan servis listrik
- Area utilitas
sampah

(Sumber: Analisis pribadi, 2020)

2.2 Tinjauan Lokasi Rancangan

Lokasi site perancangan terletak di Desa Delegan, Kabupaten Gresik. Berikut

adalah pembahasan mengenai gambaran umum kondisi tapak perancangan:
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A. Tinjauan Umum Desa Delegan
Desa Delegan merupakan salah satu wilayah pesisir yang berada di

kecamatan Panceng Kabupaten Gresik, yang letaknya berada di sebelah
Barat dari pusat Kota. Desa ini memiliki memiliki batasan wilayah seperti

pada gambar 2.1

o

00! m
o

Gambar 2. 1 Peta Kecamatan Penceng, Kab. Gresik

Sumber: Buku kecamatan Panceng

Batasan-batasan wilayah desa Delegan diantaranya, antara lain :
Batas sebelah utara  : Laut Jawa
Batas sebelah timur : Desa Ngimboh, Kec. Ujungpangkah
Batas sebelah selatan : Desa Sirowiti, Kec. Panceng
Batas sebelah barat : Desa Weru, Kab. Lamongan
B. Eksisting Tapak
Lokasi . JI. Raya Pasir Putih Delegan, Kecamatan
Panceng, Gresik.
Luas Tapak :25.000 m2 = 2.5 Ha
Prosentase KDB : 40% sampai 50%
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Jarak surut : 200 m?
Kedalaman pasang tx5m?

Karakter ombak : Tenang

Gambar luasan site yang terpilih di pantai Delegan dapat dilihat pada
gambar 2.2 berikut.

| — i o=
. — 21560 = T 120000 50.000 @ 44000 @

Gambar 2. 2 Lokasi Perancangan

Sumber: Google map, 2020

C. Batasan Fisik Lahan

Batasan fisik lahan berupa lautan dan sebagian lainnya berupa lahan

kosong dan pemukiman warga. Kondisi tersebut dapat di lihat pada
gambar 2.3 berikut.

- Lahan Kosong
Lautan Jawa

B Pemukiman Warga

sessess Jalan Raya

7

&V |
Gambar 2. 3 Kondisi Eksisting Tapak

Sumber: Hasil survey dan google map, 2020
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Batasan sebelah utara : Pemukiman warga

Batasan sebelah selatan : Lahan kosong
Batasan sebelah timur : Pemukiman warga
Batasan sebelah barat . Laut Jawa

D. Topografi

Meninjau dari RPJIMD Kabupaten Gresik (2016), lokasi site berada
pada dataran rendah, yaitu 20 meter diatas permukaan air laut dan
memiliki kontur yang relatif datar antara kemiringan 0-2%. Dengan
kondisi tanah yang dimiliki kawasan site adalah jenis tanah pasir dan
berlumpur. Hal ini dapat dilihat kondisi perbedaan area tapak pada gambar
2.4 berikut.

Keterangan :
[ Arca Tanah Keras

B Area Laut yang di pengaruhi pasang surut
Gambar 2. 4 Kondisi Tanah pada Tapak
Sumber: Analisis pribadi, 2020
Berdasarkan hal tersebut, pemilihan pondasi yang sesuai dengan kondisi
tanah diatas adalah pondasi sumuran. Hal ini menyesuaikan kondisi tapak yang
berada pada area pesisir yang memiliki kandungan zat garam tinggi sehingga
dapat menyebabkan korosi pada penggunaan material bangunan.
E. Potensi Site
Pada kawasan pantai Delegan memiliki beberapa macam potensi alam
dan keanekaragaman hayati, hal ini merupakan suatu aspek penunjang
dalam keberangsungan pada proses perancangan kawasan wisata pantai

Delegan. Adapun potensinya antara lain:
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Di area sekitar pantai masih banyak dikelilingi vegetasi peneduh
sehingga terkesan masih asri dan alami.

Merupakan wilayah yang masih banyak menghasilkan sumber daya
alam hayati, mulai dari jenis tumbuhan seperti bambu, pohon mimba
dan jenis ikan laut lainnya.

Lokasi jauh dari keramaian kota sehingga cocok dimanfaatkan untuk
berelaksasi karena dapat menciptakan suasana yang tenang.

Berdasarkan adanya potensi tersebut, maka di peroleh tanggapan

terkait kondisi lingkungan yang akan diaplikasikan pada perancangan

kawasan wisata pantai Delegan dengan pendekatan ekologi arsitektur,

antara lain:

1.

Lokasi perancangan yang kaya dengan keanekaragaman hayatinya,
sehingga dapat di manfaatkan mulai dari segi material bangunan
maupun kuliner makanan.

Mempertahankan kondisi asli lingkungannya dalam memanfaatkan
pola penataan massa bangunan di sela-sela vegetasi dengan

membentuk linier yang berjajar mengikuti garis pantainya.
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BAB Il
PENDEKATAN DAN KONSEP PERANCANGAN

3.1 Pendekatan (Tema) Rancangan
Rancangan kawasan wisata pantai Delegan akan diterapkan dengan melalui
pendekatan Ekologi arsitektur yang merupakan suatu pendekatan dengan
memperhatikan keseimbangan lingkungan alam dan lingkungan buatannya, hal ini
dilakukan untuk menciptakan desain yang ramah lingkungan serta dapat
memberikan hubungan timbal balik antara lingkungan dan penghuninya
(manusia). Semua ini tidak lepas dari prinsip desain ekologi yang di terapkan di
dalamnya, dengan maksud tidak merusak ekosistem lingkungan aslinya dan dapat
mengurangi kerusakan pada lingkungan sekitarnya. Adapun prinsip Ekologi yang
meninjau dari pola perencanaan ekologi arsitektur menurut Henz Frick, sebagai
berikut: Menciptakan kawasan hijau pada kawasan pembangunan, menggunakan
bahan material yang ramah lingkungan, penerapan dinding dan atap bangunan
mampu merespon cuaca dengan baik dengan proses alami, sehingga bangunan
mampu menghemat energi, menciptakan bangunan yang tidak merusak
lingkungan, bentuk dan proporsi bangunan yang di buat dapat menyelaraskan
keadaan lingkungannya
Selain menerapkan pendekatan Ekologi arsitektur, perancangan kawasan
wisata pantai Delegan juga menerapkan nilai-nilai arsitektur islami di dalamnya.
Hal ini dengan tujuan supaya dapat menciptakan sebuah desain dilandasi dengan
prinsip keTuhanan bukan hanya desain arsitektur yang bersifat individual, karena
desain yang ekologi merupakan desain arsitektur yang hidup dalam kebersamaan
dengan lingkungan alam dan lingkungan sosialnya. Berikut adalah penjelasan
mengenai nilai-nilai islami yang diterapkan melaui pendekatan Ekologi arsitektur.
A. Pendekatan Nilai-Nilai Arsitektur Islami
Kerusakan ekosistem yang ada di kawasan pantai pada umumnya
disebabkan karena tumpukan sampah, khusunya pada daerah pantai
Delegan. Hal ini dapat mempengaruhi kerusakan akibat terganggunya
penumbuhan ekosistem alam. Oleh karena itu dalam kehidupan manusia
mempunyai peranan yang sangat penting dalam pengelolaan lingkungan
hidup yaitu dengan menjaga sumber daya alam yang sudah ada, agar tetap

25



lestari dan tidak terjadi kerusakan yang nantinya dapat menimbulkan
dampak kerugian besar bagi bumi dan makhluk hidup yang lainnya.
Seperti yang dijelaskan dalam ayat-ayat Al-Qur’an sebagai berikut:

Surat Ar-Rum ayat 41

Artinya:

“Telah tampak kerusakan di daratan dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan
yang benar)”. (QS: Ar-Rum Ayat: 41).

Dalam ayat-ayat Al-Qur’an di atas menjelaskan bahwa sebagai
khalifah (manusia) di bumi, memiliki tugas untuk memanfaatkan,
mengelola dan menjaga kelestarian alam semesta. Allah telah menciptakan
alam semesta untuk kepentingan dan kesejahteraan yang diberikan kepada
semua makhluk ciptaan-Nya khususnya manusia.

Oleh karena itu dari penjelasan ayat Al-Qur’an di atas arsitektur
ekologi memiliki azaz utama yang mutlak dalam bentuk perwujudan yang
saling menghargai antara lingkungan dengan pembangunan yang
dilakukan manusia. Hal ini memfokuskan bahwa pentingnya pemahaman
terhadap alam dan masyarakat supaya desain yang akan kita buat tidak
menimbulkan kerusakan alam maupun kerusakan manusia.

Keterkaitan ayat Al-Qur’an diatas terhadap desain adalah mendorong
untuk menciptakan suasana yang nyaman produktif, menyelamatkan
energi dan sumber daya alam. Yaitu dengan menerapkan tiga prinsip yang
dapat memberikan kesejahteraan dalam keharmonisan hubungan antara
manusia dengan Tuhannya, manusia dengan alam lingkungannya, dan

manusia dengan sesamanya.
3.2 Konsep Rancangan

Tema atau tagline yang di gunakan pada perancangan kawasan wisata pantai

Delegan ini adalah Solution Grows From Place, maksud dari konsep tersebut
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adalah menekankan pada prinsip pemanfaatan sumber daya alam dan potensi
lainnya sebagai solusi setiap permasalahan desain yang ada. Prinsip yang lebih di
tekankan adalah pada pemahaman terhadap alam dan masyarakat lokalnya.
Adapun prinsip dari konsep tersebut adalah: Ramah lingkungan, timbal balik, dan
mewujudkan kesejahteraan

Dari adanya prinsip konsep diatas memiliki maksud di dalamnya, dimana
dalam mendesain bangunan dianjurkan yang ramah lingkungan mulai dari
pemilihan material yang di terapkan, penataan zonasi bangunan yang tidak
merusak lingkungan dan sistem utilitas yang diterapkan tidak menimbulkan
pencemaran pada lingkungan sekitarnya. Hal ini apabila diterapkan akan
memberikan timbal balik yang positif dan saling memberikan keuntungan antara
alam dan manusia. Sehigga didalamnya akan mewujudkan kesejahteraan hidup
baik dari segi lingkungan maupun masyarakat sekitarnya.

Konsep Solution Grows From Place ini akan di implementasikan pada
progam wisata, tapak, bangunan dan ruang. Adapun penerapan konsep Solution

Grows From Place kawasan wisata pantai Delegan dapat dilihat pada gambar 3.1
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Ekologi Arsitektur

masa yang akan datang

..’.................’.........................

= Mengajak manusia dalam menjaga dan mengelola
= lingkungan untuk menciptakan kesejahteraan
dalam keharmonisan hubungan antara Tuhan,

manusia, dan lingkungan

Menggunakan material yang
ramah lingkungan pada
bangunan yaitu bambu, yang
di terapkan pada struktur atap,
lantai, dan dinding

Material

Pendekatan yang mampu meminimalisir
terjadinya kerusakan lingkungan dan
memelihara lingkungan untuk keberlanjutan di

Melakukan daur ulang limbah
sampah untuk dijadikan
sebagai pernak-pernik hiasan
yang kemudian di jual.

x
(4

Daur ulang sampah

“SOLUTION GROWS FROM PLACE”

Konsep ini berfokus pada prinsip pemanfaatan potensi masyarakat lokal dan
sumber daya alam untuk mengatasi setiap persoalan desain. Yaitu dengan mendesain
bangunan yang ramah lingkungan mulai dari penggunaan material, penataan zonasi yang
tidak merusak lingkungan, sistem utilitas dan lain sebagainya.

Hal ini apabila diterpakan akan memberikan timbal balik yang saling
mengunatungkan antara bangunan, alam, dan manusia. Sehingga akan mewujudkan
kesejahteraan dalam keharmonisan antara manusia, alam dan bangunan.

(A .> Mewujudkan

Kesejahteraan Memanfaatkan sumber daya ikan laut

¢ sebagai kegiatan penunjang wisata pantai
Delegan, yaitu dengan dijadikan sebagai

kegiatan berkuliner makanan
> Timbal Balik & ©

¢ Berkuliner

L '> Ramah Lingkungan

Memberdayakan potensi masyarakat
lokal, untuk ditingkatkan kreatifitasnya
sebagai penunjang keberlangsungan
kegiatan wisata

Embracing

Penataan massa bangunan di buat
dengan mempertahankan budaya
bangunan pantai, yaitu dengan
membentuk pola linear yang
menyebar dengan berjajar
mengikuti garis pantainya

EINA

Penataan massa bangunan

Menerapakan sistem utilitas
buangan yang ramah
lingkungan, yaitu dengan
menerapakan saptictank
biotech.

Utilitas saptictank biotech

Gambar 3. 1 Konsep Mikro
Sumber: Hasil analisis, 2020
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Rancangan Arsitektur
Rancangan arsitektur merupakan hasil desain yang diperoleh dari proses
penerapan konsep Solution Grows From Place yang akan di implementasikan
pada program wisata, pada tapak, bangunan, dan ruang. Adapun hasil rancangan
pada kawasan wisata pantai Delegan sebagai berikut.
A. Konsep Program Wisata
Konsep program wisata ini merupakan suatu konsep dasar kegiatan
yang akan di wadahi dalam bentuk kegiatan yang menunjang
keberangsungan aktivitas yang ada di dalam wisata pantai Delegan.
Berdasarkan pendekatan ekologi dan potensi yang dimiliki wisata pantai
Delegan yaitu memiliki sumber kekayaan hasil lautnya yang melimpah,
sehingga potensi tersebut akan dimanfaatkan sebagai salah satu daya tarik
yang menjadikan sebuah ciri khas di dalam wisata pantai Delegan sendiri,
diantaranya adalah kegiatan berkuliner makanan. Bentuk program wisata
lainnya pada kawasan pantai Delegan sebagai berikut.
1. Rekreasi
Merupakan suatu bentuk program wisata dalam upaya
menawarkan kegiatan rekreasi diantaranya adalah, berkuliner,
bersantai, beratraksi dan berkemah. Dan fasilitas dari kegiatan tersebut
dapat dilihat pada tabel 4.1.
Tabel 4. 1 Bentuk Rekreasi dan Fasilitasnya

Bentuk Rekreasi Fasilitas
Berkuliner Pusat kuliner makanan
Bersantai Gazeho

Keindahan hamparan laut

Beratraksi Wahana permainan air
Play ground
Berkemah Area perkemahan

(Sumber: Hasil analisis pribadi, 2020)
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2. Merangkul
Merupakan bentuk upaya dalam menunjang keberlangsungan
kegiatan wisata pantai Delegan yaitu dengan memberdayakan
masyarakat lokalnya untuk dikembangkan kreatifitasnya. Hal ini dapat
diwujudkan ke dalam bentuk kegiatan dan fasilitasnya, seperti pada
tabel 4.2
Tabel 4. 2 Bentuk Kegiatan Masyarat Lokal dan Fasilitasnya

Bentuk kegiatan Fasilitas

Proses pembuatan pernak-pernik yang | Area publik pengelola
dihasilkan dari limbah sampah.

Penjualan pernak-pernik dan souvenir | Gedung pusat oleh-oleh

lainnya.

Penjualan makanan Pusat kuliner
(Sumber: Hasil analisis pribadi, 2020)
B. Konsep Rancangan Tapak

Dalam konsep rancangan tapak ini akan menjelaskan beberapa elemen
yang berpengaruh dalam proses pembentukan tapak, diantaranya adalah

kontur, zonasi, sirkulasi tapak dan pemilihan vegetasi.

1. Kontur

Kontur tanah pada tapak bersifat landai, yaitu dengan kemiringan
yang dimiliki antara 0-2%, dengan adanya kondisi tersebut tidak dilakukan
perubahan secara segnifikan, hal ini dimaksudkan untuk tetap
mempertahankan kondisi kontur pada tapak yang ada. Sesuai dengan

pendekatan ekologi arsitektur yang tidak merusak lingkungan.

Ju U

Gambar 4. 1 Kemiringan Kontur
Sumber: Google earth, 2020
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Pada kondisi kontur paling tinggi dimanfaatkan untuk penempatan
bangunan sebagai point of interest, yaitu bangunan layanan tiket dan
informasi. Karena area kontur tersebut dekat dengan akses utama.

2. Zonasi

Zonasi pada kawasan wisata pantai Delegan dibedakan menjadi 3
zonasi, diantaranya zona rekreasi (publik), zona servis (semi privat) dan
zona pengelola (privat). Hal ini dibedakan berdasarkan dari segi aktifitas

dan kebutuhannya. Berikut adalah penataan zonasi tapak dapat dilihat pada

gambar 4.2

+ Area tanah keras

« Jauh dari kebisingan
*  Gedung Pengelola

« Kontur relatif datar

Gambar 4. 2 Pembagian Zonasi Tapak
Sumber: Sketsa pibadi, 2020
3. Sirkulasi tapak

Sirkulasi pada kawasan wisata pantai Delegan membentuk pola linier
yang menyebar di antara sela-sela pepohonan, hal ini dilakukan untuk
memaksimalkan penggunaan lahan yang efisien, sesuai dengan konsep
pendekatan ekologi yang menyesuaikan kondisi lingkungannya. Pada
sirkulasi di kawasan wisata ini di bagi menjadi tiga jenis sirkulasi
diantaranya, sirkulasi umum, servis, dan pengelola. Berikut pembagian
sirkulasi pada kawasan wisata pantai Delegan dapat di lihat pada gambar
di bawah ini.
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Zona perkemahan ENTRANCE our
Parkir

Gazebo

Toilet

Kuliner

Zona permainan anak
Penitipan dan peminjaman
Administrasi tiket

Utilitas

Pengelola

Atraksi air

Sirkulasi

JINRNRRR TRO

Gambar 4. 3 Sirkulasi Umum
Sumber: Sketsa pribadi, 2020

Zona perkemahan ENTRANCE ouTt
Parkir

Gazebo

Toilet

Kuliner

Zona permainan anak
Penitipan dan peminjaman
Administrasi tiket

Utilitas

Pengelola

Atraksi air

Sirkulasi

JINRRRER C0N

Gambar 4. 4 Sirkulasi Servis
Sumber: Sketsa pribadi, 2020
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Zona perkemahan ENTRANCE
Parkir

Gazebo

Toilet

I Kuliner
I Zona permainan anak
Penitipan dan peminjaman

B Administrasi tiket

I \Utilitas

Il Pengelola

B Atraksi air

~—> Sirkulasi

Gambar 4. 5 Sirkulasi Pengelola
Sumber: Sketsa pribadi, 2020

4. Vegetasi

Dalam pendekatan ekologi arsitektur pemilihan vegetasi sangat
diperlukan, selain berpengaruh dalam penunjang elemen desain, vegetasi
juga berpengaruh dalam kondisi kenyamanan thermal pada bangunan dan
lingkungan sekitarnya. Pemilihan vegetasi yang diterapkan dalam kawasan
wisata pantai Delegan meliputi, vegetasi peneduh, vegetasi pengarah,
vegetasi pembatas, dan vegetasi pemecah angin. Pada penerapannya dapat
dilihat pada tabel 4.3

Tabel 4. 3 Jenis Vegetasi dan Penerapannya

Bentuk Penerapannya Nama
Vegetasi Vegetasi

Peneduh Vegetasi eksisting tapak dan menyebar di | Pohon
area kawasan wisata. ketapang laut

Pembatas | Sebagai pembatas antara ruang luar | Perdu pagar
(parkiran) dengan ruang dalam (wisata)

Pengarah | Diterapkan pada area parkiran dan | Pohon palm
sepanjang jalan masuk dan keluar
kendaraan
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Bentuk Penerapannya Nama
Vegetasi Vegetasi

Pemecah | Diterapkan pada bagian sisi bangunan | Pohon pucuk
angin untuk melindungi dari hembusan angin | merah
laut yang kencang.

(Sumber: Hasil analiss pribadi, 2019)
Adapun ilustrasi penanaman vegetasi dalam tapak dapat dilihat pada
gambar 4.6

ECERTEEE D) Sirkulasi manusia
........> Perdu pagar
@ @ €
\:‘ sessnnmnnn Sirkulasi kendaraan
Qo ©
@ Thammmann ) Pohon palem
v

Pohon pucuk merah V

Massa bangunan

Gambar 4. 6 llustrasi Penanaman Vegetasi
Sumber: Sketsa pribadi, 2020
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5. Hasil Rancangan Tapak
Dari paparan penjelesan beberapa elemen diatas yang terkait dalam pembentukan tapak kawasan wisata pantai Delegan, berikut

adalah hasil rancangan tapak dapat dilihat pada gambar 4.7
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Gambar 4. 7 Hasil Rancangan Tapak

Sumber: Sketsa pribadi, 2020
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C. Konsep Rancangan Bangunan

Bentuk bangunan pada kawasan wisata pantai Delegan diperoleh dari
proses gubahan massa yang memperhatikan kondisi tapak, iklim, material dan
sebagainya. sehingga desain yang dibuat tidak menimbulkan kerusakan pada
alam dan mampu memberikan timbal balik antara manusia, alam dan

bangunan. Hal ini proses penerapannya antara lain:

1. Bentuk bangunan

Bentuk bangunan pada kawasan wisata pantai Delegan dibuat dengan
mengekspos struktur, dengan material yang diterapkan secara keseluruhan
memakai material bambu untuk menambah kesan alami. Sifat bangunan
dibuat dengan memiliki dua karakter yaitu terbuka dan tertutup. Pada
bangunan terbuka diterapkan pada bangunan yang bersifat publik
tujuannya supaya pengguna dapat berinteraksi langsung dengan alam
sekitarnya. Sedangkan bangunan yang tertutup diterapkan pada bangunan
yang bersifat privat. Bentuk bangunan pada kawasan wisata pantai
Delegan dapat dilihat pada gambar 4.8
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Gambar 4. 8 Bentuk Bangunan
Sumber: Sketsa pribadi, 2020
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D. Konsep Rancangan Ruang
Dalam proses pembentukan ruang pada kawasan wisata pantai
Delegan memperhatikan beberapa hal, berikut diantaranya adalah zoning

dan blokplan, layout denah ruang, aksesbilitas dan sirkulasi.

1. Zoning dan Blokplan

Zoning dan blokplan pada kawasan wisata pantai Delegan di peroleh
dari pertimbangan kondisi tapak dan kegiatan aktifitasnya, dengan
memanfaatkan kondisi alam sekitarnya yang tetap memperhatikan elemen
asli tanpa merusaknya seperti elemen pohon. Pada area perairan di
fungsikan sebagai tracking penghubung antara area wisata dengan area
atraksi air, sedangkan pada area perkerasan di maksimalkan sebagai
penempatan area bangunan penunjang wisata. Penempatan bangunan di
peroleh berdasarkan zoning kebutuhan dan aktifitas wisatawan, dengan
memperhatikan kondisi dalam tapak yaitu bangunan diletakkan diantara
sela-sela pepohonan, hal ini tujuannya untuk memaksimalkan penggunaan
tapak yang lebih efisien.

Adapun penerapan konsep zoning dan blokplan pada kawasan pantai

Delegan dapat dilihat pada gambar 4.9 dan 4.10
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Gambar 4. 9 Konsep Zoning Kawasan Wisata Pantai Delegan
Sumber: Sketsa pribadi, 2020

39



2. Blokplan

Rancangan Blokplan pada kawasan wisata pantai Delegan dapat dilihat pada gambar 4.10

- g
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S ITEETADY
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Keterangan
1. Tempat parkir bus 7. Kuliner

2. Tempat parkir mobil 8. Toilet umum

3. Tempat parkir motor 9. Zona permahan

4. Gedung transaksi tiket dan informasi 10. Zona permainan anak
5. Gedung pemnitipan dan peminjaman 11. Mushollah

6. gazebo

13. Zona servis

14. Pengelola

15. Tempat parkir pengelola
16. Zona permainan air

12. Tracking

Gambar 4. 10 Blokplan
Sumber: Sketsa pribadi, 2020
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3. Layout Denah Ruang

Dalam pengaplikasian ruang pada bangunan di pantai Delegan
direncanakan memiliki ukuran ruang yang lebih luas dari standart yang
telah ditentukan, dan konsep ruang pada bangunan di pantai Delegan
dibuat terbuka, dengan konsep penataan sirkulasinya berbentuk linier.
Wujud bentukannya diperoleh berdasarkan kondisi pada tapak, Seperti
halnya pada ruang pusat kuliner yang di buat luas memanjang, hal ini
dilakukan untuk memaksimalkan ruang kosong di sela-sela pepohonan dan
supaya lebih leluasa dalam menikmati keindahan hamparan laut. Sesuai
dengan konsep penerapan ruang dalam pada bangunan di pantai Delegan
dibuat dengan mampu memberikan kesan nyaman dan menyatu dengan
alam. Adapun layout denah ruang dan interiornya dapat dilihat pada
gambar 4.11 dan 4.12

Penataan kursi dan meja makan dibuat
........ fleksibel, dapat memudahkan
pengelompokkan menjadi berapapun
jumlahnya sesuai dengan yang di butuhkan

Zona privasi khusus
""" karyawan, berfungsi
sebagai area memasak
dan lainnya.

ssssssssEsEsEnEREEw

o
00\
o]

.
. Zona transaksi dan

G > pemesanan, untuk menunjang
keberlansungan kegiatan pada
pusat kuliner.

Gambar 4. 11 llustrasi Denah Ruang
Sumber: Sketsa pribadi, 2020
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Gambar 4. 12 Interior Pusat Kuliner
Sumber: Sketsa pribadi, 2020

4. Aksesbilitas dan Sirkulasi

Aksesbilitas menuju lokasi wisata pantai Delegan sudah cukup baik,
sehingga tidak perlu di lakukan perbaikan jalan. Pada sirkulasi dalam
tapak dibagi menjadi dua yaitu sirkulasi kendaraan bus dan mobil, serta
sirkulasi motor. Sirkulasi masuk dan keluar kendaraan bus dan mobil
dibuat sama dan lebar namun area parkir di buat berbeda, hal ini di
lakukan supaya tidak menimbulkan kemacetan. Sedangkan sirkulasi motor
di berikan jalur sendiri dengan arus masuk dan keluar yang sama. Pada
sirkulasi ruang dalam tapak dibuat secara linier yang menyebar diantara
sela-sela  pepohonan mengikuti garis pantainya, hal ini untuk
memaksimalkan view keindahan hamparan laut ke arah bangunan maupun
area sekitar tapak. Adapun aksesbilitas dan sirkulasi dapat dilihat pada

gambar 4.13
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Gambar 4. 13 Aksesbilitas dan Sirkulasi Dalam Tapak
Sumber: Sketsa pribadi, 2020

Aksesbilitas dan sirkulasi ruang luar tapak akan berpengaruh terhadap
peletakan entrance pada tapak. Peletakan entrance pada kawasan wisata
pantai Delegan dibedakan menjadi dua yaitu entrance kendaraan mobil,
bus dan entrance motor. Hal ini dibuat untuk meminimalisir kemacetan di
sekitar tapak. Adapun aksesbilitas dan sirkulasi luar tapak dapat dilihat

pada gambar 4.14

FWAROENG fwo

Pemukiman Site perancangan =~ ======" Jalan pemukiman =~ = ====——— Jalan utama desa

Gambar 4. 14 Aksesbilitas dan Sirkulasi Luar Tapak
Sumber: Sketsa pribadi, 2020
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E. Eksterior dan Interior

Eksterior dan interior bangunan merupakan hasil kepekaan terhadap
kondisi lingkungan sekitarnya. Hal ini di implementasikan pada penggunaan
material untuk menambahkan nuansa alami.

1. Eksterior

Konsep ruang luar pada kawasan wisata pantai Delegan merupakan
penerapan dari konsep solution grows from place yang didalamnya
mengandung unsur timbal balik antara manusia dan lingkungan dalam
memanfaatkan potensi yang ada di dalamnya untuk mengatasi setiap
permasalahan desain.

Kawasan dengan mayoritas lautan yang memiliki kondisi udara
cukup tinggi dengan disertai suara ombak yang menjadi ciri khas pesisir,
sehingga dapat dijadikan sebagai potensi untuk menikmati keindahan
hamparan laut dengan ditambahkan elemen gazebo, dan tracking yang
menjorok ke arah lautan dengan material bangunan secara keseluruhan
adalah bambu. Hal ini dapat menambahkan nuansa tenang, asri dan alami

dalam tapak. Hal ini dapat di lihat seperti pada gambar 4.15
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Perkemahan Zona Parkir Bangunan - ‘ » Bffhgunan
. Motor Bangunan Mushollah v Pengelola
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= o IBus Zona Parkir

obil

Pohon waru laut Paving grass Perdu Pucuk merah Palm Kayu mimba
block

Gambar 4. 15 Elemen Ruang Luar
Sumber: Sketsa pribadi, 2020
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Elemen pembentuk ruang luar terdiri dari soft material dan hard
material. Pada soft material berupa vegetasi dan air laut, pada vegetasi
difungsikan sebagai pemecah angin, penyaringan debu, peneduh dari
panas matahari, sedangkan air laut difungsikan sebagai penambahan
nuansa tenang dan alami yang di peroleh dari suara ombak air laut. Pada
hard material berupa pola lantai seperti paving, aspal, serta material
bangunan yang berupa bambu dan kayu untuk menambahkan kesan alami

yang menyatu dengan lingkungan. Hal ini detail pada penggunaan material

alami dapat di lihat seperti pada gambar 4.16

Penerapan material bambu pada
bangunan, menambahkan kesan
menyatu dengan alam

Unsur vegetasi, merupakan soft
material yang menambahkan
suasana sejuk, indah dan tentram

Jalan setapak, merupakan hard
material yang mempertegas dalam
membentuk ruang luar

Gambar 4. 16 Detail Penggunaan Material Alami
Sumber: Sketsa pribadi, 2020

2. Interior

Dalam interior bangunan mnggunakan material utama yang ramah
lingkungan yaitu material bambu, karena merupakan material alami yang
banyak di temukan di area sekitar tapak. Penggunaan material bambu ini di
terapkan pada seluruh ruangan bangunan, selain itu juga menerapkan
material kayu yang diimplementasikan pada penggunaan papan nama,

tracking, dan beberapa furniture ruangan.
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Selain material, dalam interior pemilihan warna menjadi suatu hal
yang penting karena akan berpengaruh terhadap kenyamanan pengguna di
dalamnya. Pada interior bangunan di kawasan wisata pantai Delegan
menerapkan warna hijau dan coklat, pada warna hijau diperoleh dari
bambu dan warna cokelat diperoleh dari kayu. Kedua warna tersebut
dipilih karena mampu menghadirkan nuansa nyaman, teduh dan hangat
dalam ruangan. Sedangkan penambahan elemen vegetasi dalam ruang juga
diterapkan pada bangunan yang memiliki sifat tertutup, hal ini dilakukan
untuk menambahkan kesan alami dalam ruang serta pengguna di dalamnya
dapat menyatu langsung dengan alam. Adapun penerapannya dapat dilihat
pada gambar 4.17
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Gambar 4. 17 Implementasi Material dan Warna pada Interior Bangunan
Sumber: Sketsa pribadi, 2020

F. Rancangan Struktur
Konsep rancangan struktur pada bangunan terdiri dari beberapa bagian,

diantaranya Struktur bawah atau pondasi, dinding, kolom, balok dan atap.
Berikut konsep struktur pada bangunan di kawasan pantai Delegan.
1. Struktur Bawah

Struktur bawah pada bangunan di kawasan wisata pantai Delegan
menyesuaikan kondisi jenis tanah dan kondisi dalam tapak. Pada area
perancangan sebagian besar adalah area peraian sehingga jenis pondasi
yang sesuai pada kondisi tapak pada area yang tergenang air laut adalah

pondasi sumuran. Pada area darat jenis pondasi yang di gunakan pondasi
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sumuran yang memiliki diameter 80 cm dengan kedalaman 2 meter.
Sedangkan pada area laut pondasi yang di gunakan adalah pondasi
sumuran dengan diameter sama yang memiliki kedalam 6 meter, yaitu 4
meter didasar laut dan 2 meter masuk ke dalam tanah. Adapun rancangan

pondasi bangunan dan detail pondasi pada kawasan wisata pantai Delegan

dapat dilihat pada gambar 4.18

BEUGEL D=8-15

KKKKK

Detail pondasi sumuran

Gambar 4. 18 Rancangan Sistem Pondasi
Sumber: Sketsa pribadi, 2020

2. Dinding

Dinding merupakan bagian penting dalam suatu struktur bangunan,
penerapan dinding pada bangunan difungsikan sebagai pembatas antar
ruangan, dengan material secara keseluruhan yang diterapkan adalah
bambu. Penerapan dinding pada kawasan wisata pantai Delegan dibuat
berupa bilah bambu, dengan menggunakan jenis bambu petung yang
berukuran diameter antara 8-15 cm dengan tebal 0,5 cm, hal ini dilakukan
untuk menjamin kekuatan pada rangka bangunan. Berikut adalah
rancangan struktur dinding dapat dilihat pada gambar 4.19
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Dinding bilah bambu persegi
Bambu petung D=15

Gambar 4. 19 Rancangan Stuktur Dinding
Sumber: Sketsa pribadi, 2020
3. Kolom dan Balok

Kolom merupakan struktur utama pada penyangga bangunan. Kolom
yang di gunakan pada bangunan di kawasan wisata pantai Delegan secara
keseluruhan menggunakan material bambu, dengan kombinasi antara
bambu petung dan bambu apus atau tali. Pada bambu petung yang
digunakan memiliki ukuran diameter 15-20 cm, sedangkan pada bambu
apus atau tali yang digunakan berukuran diameter 10-15 cm. Adapun

struktur kolom pada bangunan dapat dilihat pada gambar 4.20

........ Kolom bambu apus/tali
D=10CM

Kolom bambu petung
D=15CM

Gambar 4. 20 Rancangan Strukur Kolom
Sumber: Sketsa pribadi, 2020
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Balok pada bangunan di kawasan wisata pantai Delegan menggunakan
material bambu apus atau tali. Bentuk balok bambu pada bangunan
menyesuaikan bentuk dan segi kekuatan bangunan, seperti pada salah satu
bangunan di kawasan wisata pantai Delegan yaitu bangunan transaksi tiket
pada baloknya di buat lengkung, hal ini diterapkan sebagai balok tarik
pada struktur atap bangunan. Dan ditambahkan bambu pada bagian bawah
lantai untuk menambahkan segi kekuatan pada struktur balok. Adapun

struktur balok pada bangunan dapat dilihat pada gambar 4.21

"________> Balok tekan (bambu apus)
i D=10

Gambar 4. 21 Rancangan Strukur Balok
Sumber: Sketsa pribadi, 2020

4. Struktur Atap

Atap pada bangunan di kawasan pantai Delegan menggunakan
material ringan yaitu rangka bambu. Pada penutup atap menggunakan
material ijuk dan beberapa bangunan yang sifatnya tertutup menggunakan
penutup kombinasi antara material ijuk dan skylight (kaca laminasi).

Adapun struktur atap pada bangunan dapat dilihat pada gambar 4.22
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Gambar 4. 22 Rancangan Strukur Atap
Sumber: Sketsa pribadi, 2020

G. Rancangan Utilitas
Rancangan utilitas pada kawasan wisata pantai Delegan terdiri dari,

utilitas penghawaan, utilitas pencahayaan, utilitas air bersih dan utilitas air
kotor.
1. Penghawaan
Penghawaan pada bangunan di dominasi dengan penghawaan alami
yang mengalir bebas pada bangunan yang bersifat terbuka, dan
melalui celah-celah baik dari celah dinding maupun celah struktur
atap yang bertumpuk untuk bangunan yang bersifat tertutup.
Sedangkan untuk penghawaan buatannya menggunakan kipas angin
yang diterapkan pada bangunan tertutup, sumber energi listrik kipas
angin di peroleh dari PLN. Berikut adalah skema distribusi PLN untuk
menyalakan kipas angin pada bangunan dapat dilihat pada gambar
4.23 dan 4.24
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——> | Kipas Angin

Suplai dari PLN ————> Kwh meter PLN |——> | Panel hubung
bagi

—
Gambar 4. 23 Skema Distribusi PLN pada Penghawaan

Sumber: Sketsa pribadi, 2020

Gambar 4. 24 Bangunan Tanpa Dinding dan Atap Bertumpuk
Sumber : Sketsa pribadi, 2020

2. Pencahayaan

Pencahayaan alami sangat dominan pada banguanan di kawasan
wisata pantai Delegan, karena hal ini dapat membantu dalam
penghematan listrik. Penerapan skylight pada beberapa bangunan yang
memiliki sifat tertutup di fungsikan untuk memaksimalkan
pencahayaan alami yang masuk kedalam ruangan, sehingga bisa lebih
efisien dalam menghemat listrik pada siang hari. Sedangkan pada
pencahayaan buatan juga dibutuhkan pada bangunan, dengan sumber
listrik yang di peroleh dari PLN. Berikut adalah skema distribusi PLN
untuk lampu pada bangunan dapat dilihat pada gambar 4.25 dan 4.26
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bagi

——> | Stop kontak

Gambar 4. 25 Skema Distribusi PLN pada Pencahayaan
Sumber: Sketsa pribadi, 2020

ikl ) Skylight pada bangunan
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Gambar 4. 26 Bangunan Dengan Atap Skylight
Sumber: Sketsa pribadi, 2020

3. Utilitas Air Bersih

Sumber air bersih pada kawasan wisata pantai Delegan berasal dari
PDAM desa dan sumber sumur. Kedua sumber air tersebut nantinya
akan di bagi sesuai dengan kebutuhan dalam tapak Adanya sumber air
PDAM desa akan di ditribusikan pada bangunan yang di dalamnya
terdapat kegiatan office, seperti bangunan peminjaman dan penitipan,
bangunan pengelola, dan sebagainya. Sistem air bersih yg berasal dari
PDAM desa akan di salurkan ke tandon bawah kemudian dari tandon
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bawah akan di pompa ke tandon atas, yang kemudian akan di
distribusikan ke saluran air bersih pada bangunan office.

Sedangkan air sumber sumur akan di distribusikan pada bangunan
umum, hal ini dilakukan karena bangunan yang bersifat umum karena
lebih membutuhkan jumlah kapasitas distribusi air besih lebih banyak,
seperti pada toilet umum, dan sebagainya. Sistem air bersih yang
berasal dari sumber sumur akan di salurkan menuju tandon atas
kemudian akan di pompa untuk di distribusikan ke bangunan umum.
Berikut adalah skema distribusi air bersih pada bangunan dapat dilihat
pada gambar 4.27
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Gambar 4. 27 Rancangan Sistem Air Bersih pada Kawasan
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Sumber: Sketsa pribadi, 2020
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4. Utilitas air kotor

Sistem utilitas air kotor pada kawasan wisata pantai Delegan

menggunakan sistem buangan yang ramah lingkungan yaitu septictank

biotech, hal ini dilakukan untuk menghindari pencemaran pada

lingkungan. Teknis pada saptictank biotech dapat di uraikan seperti

penjelasan sebagai berikut:

a.
b.

Limbah kotoran masuk ke dalam saptictank biotech

Kemudian setelah masuk limbah tersebut akan mengalami
filtrasi penghancur

Setelah itu limbah yang sudah hancur akan mengalami
pengendapan dengan sendirinya, yang berupa endapan kotoran
(padat) dan berupa cairan

Selanjutnya pada cairan yang telah terpisah dengan endapan
(padat) akan mengalami filtrasi penyaringan, proses ini lebih
ke tahap penjernian

Sebelum cairan limbah di buang ke got atau saluran kota,
cairan limbah akan melewati proses pencampuran dengan
disinfectan.

Dan tahap terakhir cairan limbah aman untuk di buang ke

saluran kota atau got.

Berikut adalah skema sistem air kotor pada bangunan dapat dilihat
pada gambar 4.28 , 4.29 dan 4.30
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Gambar 4. 28 Proses Pengolahan Limbah pada Saptictank Biotech

Sumber: Jurnal arsitektur UNUD, 2020
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Septic Tank Biofill System
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Gambar 4. 29 Gambaran Teknis Pengolahan Limbah pada Bak Saptictank Biotech

L

Sumber: Google.com, 2020
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Gambar 4. 30 Rancangan Sistem Air Kotor pada Kawasan
Sumber: Sketsa pribadi, 2020
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5. Poster Rancangan
Berikut adalah poster rancangan kawasan wisata pantai Delegan dapat dilihat pada gambar 4.31

Gamparss Lokvs e PERANCANGAN KAWA \TA PANTAI DELEGAN
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Gambar 4. 31 Poster Perancangan Kawasan Wisata Pantai Delegan
Sumber: Sketsa pribadi, 2020
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dalam merancang kawasan wisata pantai Delegan yang berbasis ekologi
terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan mulai dari penggunaan material
yang ringan dan tidak merusak alam, menciptakan kawasan terbuka hijau,
menerapkan sistem utilitas yang ramah lingkungan dan memanfaatkan potensi
yang ada di sekitar tapak. Hal ini dilakukan untuk mengurangi dampak kerusakan
yang terjadi pada lingkungan. Selain itu juga harus memperhatikan dalam segi
pembangunan pada gedung yang ada di dalam kawasan pantai Delegan, yaitu
dalam pembangunan harus dipertimbangkan dengan baik dan bijak, mulai dari
segi konstruksi, dan penggunaan energi pada bangunan yang efisien. Hal ini
dilakukan untuk mewujudkan lingkungan kawasan wisata pantai Delegan yang

harmonis dan mampu menghargai alam sekitarnya.
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